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Abstract

Fusobacterium nucleatum is a gram-negative obligate anaerobic bacterium that is most dominantly found in
the oral cavity and plays an important role in periodontitis pathology. Periodontitis can be prevented by
controlling plaque, namely brushing teeth. Therefore, toothpaste needs to be optimized by adding an
antibacterial substance. The robusta coffee (Coffea canephora) contains caffeine, phenols, trigonelline,
chlorogenic acid, saponins, tannins, and triterpenoids, which has proven as an antibacterial. This study
aimed to assess the ability of toothpaste containing robusta coffee bean extract to inhibit the growth of F.
nucleatum. Robusta coffee beans were extracted using the maceration method and formulated into
toothpaste with concentrations of 12.5%,25%, and 50%. Antibacterial tests were carried out by the well
diffusion method on MHA media that had been inoculated with F. nucleatum and the measured the diameter
of the inhibition zone. The result showed that there was a significant difference in the inhibition zone
diameter between group positive control, negative control, toothpaste containing robusta coffee bean extract
12.5%, 25% and 50%. The largest inhibition zone formed consecutively was in toothpaste containing robusta
coffee bean extract 50%, 25%, and 12,5%. It can be concluded that toothpaste containing robusta coffee
bean extract with concentrations of 12.5%, 25%, and 50% can inhibit the growth of F. nucleatum.
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Abstrak

Fusobacterium nucleatum adalah bakteri gram-negatif obligat anaerob yang paling dominan ditemukan di
rongga mulut dan berperan penting dalam proses terjadinya periodontitis. Periodontitis dapat dicegah
dengan mengontrol plak yaitu menyikat gigi, oleh karena itu penggunaan pasta gigi perlu dioptimalkan
dengan menambahkan zat antibakteri. Kandungan kopi robusta (Coffea canephora) seperti kafein, fenol,
trigonelin, asam klorogenat, saponin, tanin, dan triterpenoid telah terbukti manfaatnya sebagai antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan pasta gigi yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
dalam menghambat pertumbuhan F. nucleatum. Biji kopi robusta diekstraksi dengan metode maserasi
kemudian diformulasikan menjadi pasta gigi dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%. Uji antibakteri
dilakukan dengan metode difusi sumur pada media MHA yang telah diinokulasi F. nucleatum dan diukur
diameter zona hambatnya. Hail uji menunjukkan terdapat perbedaan diameter zona hambat yang signifikan
antara kelompok kontrol positif, kontrol negatif, pasta gigi yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%. Zona hambat terbesar yang terbentuk secara berurutan adalah
kelompok dengan konsentrasi 50%, 25%, dan 12,5%. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pasta gigi yang
mengandung ekstrak biji kopi robusta dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50% dapat menghambat
pertumbuhan F. nucleatum.

Kata kunci: antibakteri, F. nucleatum, kopi robusta, pasta gigi, periodontitis
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Pendahuluan

The Global Burden of Disease Study
tahun 2016 menyebutkan bahwa masalah gigi
dan mulut merupakan penyakit yang diderita
hampir setengah penduduk dunia. Menurut Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018,
salah satu masalah gigi dan mulut yang sering
dijumpai di Indonesia setelah karies gigi adalah
periodontitis dengan prevalensi 74,1% [1].

Periodontitis adalah suatu  penyakit
inflamasi pada jaringan pendukung gigi yang
mengakibatkan kerusakan progresif ligamen
periodontal dan tulang alveolar dengan
pembentukan poket, resesi atau keduanya.
Penyebab utama dari periodontitis adalah
bakteri plak [2]. Bakteri yang terdapat dalam
plak gigi akan menyebar dan berkembang
seiring berjalannya waktu, sehingga
menghasilkan toksin yang akan mengiritasi
gingiva dan jaringan pendukung lainnya [32].
Bakteri yang menginduksi inflamasi di jaringan
periodontal dan merupakan bakteri patogen
periodontal dengan prevalensi tinggi antara lain
Porphyromonas  gingivalis, =~ Aggregatibacter
actinomycetemcomitans, Troponema denticola,
Tannerella forsythia, Prevotella intermedia dan
Fusobacterium nucleatum [2].

F. nucleatum merupakan bakteri plak gigi
yang beragregasi dengan hampir semua
spesies bakteri yang terlibat serta berperan
penting dalam menjembatani koloni awal dan
koloni akhir selama pembentukan plak [3]. F.
nucleatum adalah bakteri anaerob obligat Gram
negatif yang paling dominan ditemukan di
rongga mulut sebagai flora normal diantara
genus fusobacterium lainnya dan berperan
penting dalam proses terjadinya periodontitis.
Jumlah bakteri ini akan mendominasi spesies
Gram negatif pada plak mature. Produksi zat
toksik yang dihasilkan F. nucleatum seperti
butirat, ion propionate, dan ammonium dapat
menghambat proliferasi dari fibroblas gingiva,
serta memiliki kemampuan untuk menembus
epitel gingiva [4].

Periodontitis dapat dicegah dengan
melakukan kontrol plak. Salah satu metode
kontrol plak yang paling efektif dan sederhana
yaitu menyikat gigi. Saat menyikat gigi
diperlukan pasta gigi sebagai bahan yang dapat
membersihkan permukaan gigi dan juga
memberikan rasa nyaman pada rongga mulut
[5]. Penggunaan pasta gigi perlu dioptimalkan
dengan menambahkan suatu zat yang bersifat
antibakteri ke dalam pasta gigi [6].

Pada beberapa tahun terakhir, terdapat
peningkatan minat masyarakat terhadap bahan

herbal karena berkurangnya efek samping yang
ditimbulkan. Herbal merupakan tanaman yang
dapat digunakan untuk menjaga Vvitalitas,
meningkatkan kesehatan dan menyembuhkan
berbagai penyakit [33]. Saat ini banyak penelitian
tentang tanaman herbal yang dimanfaatkan
sebagai produk kesehatan gigi dan mulut, salah
satunya adalah kopi. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pasta gigi herbal terbukti
lebih besar menurunkan indeks plak dibandingkan
dengan pasta gigi non herbal.

Kopi yang mendominasi perkebunan di
Indonesia adalah kopi robusta [10]. Kopi robusta
(Coffea canephora) juga merupakan komoditas
unggulan di Jember. Kopi ini memiliki cita rasa
kuat, sedikit asam, memiliki karakteristik rasa
yang lebih pahit karena mengandung kadar kafein
lebih tinggi dibandingkan kopi arabika [11]. Biji
pada kopi robusta lebih dipilih karena mempunyai
nilai ekonomis tinggi dan memiliki cita rasa dan
aroma yang khas dibandingkan bagian lainnya
[12]. Zat aktif seperti kafein, fenol, trigonelin, asam
klorogenik yang terkandung dalam biji kopi
robusta terbukti memiliki manfaat sebagai
antibakteri [13].

Hasil penelitian yang sudah ada diketahui
pasta gigi yang mengandung ekstrak biji kopi
robusta dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan
50% memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri A. actinomycetemcomytans
dan P. gingivalis [5,34]. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji kemampuan pasta gigi yang
mengandung ekstrak biji kopi robusta dengan
konsentrasi  12,5%, 25%, dan 50% dalam
menghambat pertumbuhan F. nucleatum yang
merupakan bakteri patogen periodontal.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
eksperimental dengan the post test only control
group design. Penelitian ini telah disetujui oleh
Komite Etik FKG Universitas Jember
(No.2298/UN25.8/KEPK/DL/2023). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2023 di
Laboratorium Tanaman Politeknik Negeri Jember,
Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratorium
Farmasetika Fakultas Farmasi  Universitas
Jember, serta di Research Centre Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Airlangga.
Perhitungan jumlah sampel per kelompok
perlakuan menggunakan rumus Daniel, setiap
kelompok perlakuan minimal dilakukan 4 kali
pengulangan dengan total sampel penelitian
sebanyak 20 sampel yang terbagi dalam 5
kelompok.

Penelitian ini dimulai dengan
mempersiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam penelitian, diantaranya meliputi
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pembuatan suspensi F. nucleatum, pembuatan
ekstrak biji kopi robusta, dan pembuatan pasta
gigi ekstrak biji kopi robusta.

Pembuatan suspensi F. nucleatum
dengan mencampurkan 1 ose F. nucleatum dari
media biakan yang dilarutkan pada BHI-B
sebanyak 2 ml dan ditempatkan dalam anaerob
jar untuk memberikan suasana anaerob.
Diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.
Pertumbuhan F. nucleatum ditunjukan adanya
kekeruhan media atau larutan. Kemudian bakteri
diambil menggunakan mikropipet dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi
larutan NaCl 0,9% sebanyak 5 ml. Kekeruhan
bakteri menggunakan standar 0,5 McFarland
(1,5 x 10® CFU/ml) [5].

Pembuatan ekstrak biji kopi robusta
dengan menggunakan metode maserasi. Biji
kopi robusta dikeringkan dalam oven pada
suhu 40-50°C selama 24 jam dan digiling
sampai halus. Selanjutnya diayak
menggunakan ayakan mesh 40 (3 Kkali
pengulangan). Setelah itu ditimbang sebanyak
1 kg dan dilakukan maserasi dalam larutan
ethanol 96% (perbandingan 1:2) selama 3
hari. Hasil maserasi disaring sehingga
diperoleh  ekstrak dalam bentuk cair.
Kemudian ekstrak diuapkan menggunakan
rotary evaporator  suhu 40° untuk
mendapatkan ekstrak biji kopi robusta dengan
konsentrasi 100% [5].

Pembuatan pasta gigi ekstrak biji kopi
robusta dilakukan di Laboratorium Farmasetika
Fakultas Farmasi Universitas Jember. Bahan
yang digunakan yaitu ekstrak biji kopi robusta
konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan plasebo.
Pasta gigi plasebo dibuat dengan formulasi
sebagai berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Formulasi pasta gigi kopi plasebo

Bahan Jumlah
Magnesium Karbonat 26%
Kalsium Karbonat 29%
Gliserin 6%
Propilen Glikol 8%
TEA (Trietanolamin) 4%
Aquades Steril 25%
Oleum Menthae Piperithae 2%

Pembuatan pasta gigi plasebo
dilakukan dengan mencampurkan bahan-
bahan di atas danditambahkan aquades steril
sampai konsistensi pasta gigi sesuai. dan
diaduk hingga homogen.

Pembuatan pasta gigi yang
mengandung ekstrak  biji kopi robusta

dilakukan pada mortal dan pastle. Konsentrasi
12,5% dibuat dengan mencampurkan 87,5 gram
pasta gigi plasebo dan 12,5 gram ekstrak biji
kopi robusta. Konsentrasi 25% dibuat dengan
mencampurkan 75 gram pasta gigi plasebo dan
25 gram ekstrak biji kopi robusta. Konsentrasi
50% dibuat dengan mencampurkan 50 gram
pasta gigi plasebo dan 50 gram ekstrak biji kopi
robusta. Setelah dicampur dilakukan
pengadukan hingga terbentuk pasta.

Penelitian ini menggunakan uji daya
hambat dengan metode difusi sumuran. Tahap
ini dilakukan dalam Jlaminar Ilow cabinet.
Suspensi bakteri F. nucleatum diambil sebanyak
0,5 ml dan diinokulasikan pada media MHA
dengan gerakan streaking dan diulang 3 Kali.
Petridish diputar sekitar 60° setiap pengulangan.
Petridish dibiarkan sedikit terbuka selama 3-5
menit selanjutnya membuat lubang sumuran
menggunakan cork borer berdiameter 6 mm
dengan kedalaman 4 mm. Pada setiap Petridish
dibuat 5 lubang sumuran yang masing-masing
diisi dengan pasta gigi kopi arabika (kontrol
positif), pasta gigi plasebo (kontrol negatif), serta
pasta gigi yang mengandung ekstrak biji kopi
robusta konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%
sebanyak 0,1 gram. Selanjutnya Petridish
dimasukkan ke dalam desikator dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam dengan posisi
Petridish terbalik agar uap air yang terbentuk
selama inkubasi tidak jatuh pada permukaan
medium sehingga tidak mempengaruhi hasil
pengamatan [14].

Pengukuran diameter zona hambat dengan
melihat area jernih di sekitar lubang sumuran. Jika
tidak ada zona hambat di sekeliling lubang
sumuran, diameter zona hambat bisa dikatakan
0,00 mm. Pengukuran dilakukan dengan
menghitung diameter vertikal dan horizontal
menggunakan jangka sorong, hasil pengukuran
kemudian dijumlahkan dan dibagi dua lalu
dikurangi 6 mm (diameter lubang sumuran).
Kemudian data yang telah diperoleh dirata-rata.

Rumus diameter zona hambat, yaitu:
d= a+b

- X
2
dimana d = diameter zona hambat; a = diameter
vertikal;, b = diameter horizontal; x = lubang
sumuran atau diameter cork borer
Data yang terkumpul dianalisis

menggunakan SPSS statistic 27. Data hasil
penelitian dilakukan uji normalitas menggunakan
uji Shapiro Wilk dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene. Jika data yang
dihasilkan terdistribusi normal maka dilakukan uiji
parametrik one way anova untuk mengetahui
perbedaan seluruh kelompok sampel. Kemudian
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data diuji menggunakan post hoc LSD untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok [5].

Hasil

Kemampuan daya hambat pasta gigi
yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
terhadap pertumbuhan bakteri F. nucleatum diuiji
menggunakan metode difusi sumuran dengan
mengukur diameter zona hambat. Pada hasil
penelitian didapatkan kelompok K (+) dan pasta
gigi yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50% membentuk
zona hambat di sekeliling lubang sumuran. Pada
kelompok K (-) tidak ditemukan zona hambat di
sekeliling lubang sumuran yang berarti tidak ada
daya hambat terhadap bakteri F. nucelatum
(Gambar 1).

Gambar 1. Zona hambat yang terbentuk pada
kelompok pasta gigi ekstrak biji kopi
robusta konsentrasi 12,5%, 25%,
50% dan K(+).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
diameter zona hambat berturut-turut dari yang
paling tinggi adalah kelompok K (+) sebesar
17,68 mm, konsentrasi 50% sebesar 15,05 mm,
konsentrasi 25% sebesar 13,86 mm, dan
konsentrasi  12,5% sebesar 12,33 mm.
Sedangkan pada kelompok K (-) diameter zona
hambatnya sebesar 0 karena tidak ada zona
hambat yang terbentuk (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata diameter zona hambat (mm)
dan standar deviasi.

X (rata-rata) +

NO. Kelompok N Standar Deviasi

(mm)
1 K@+ 4 17,68 £ 0,23
2 K 4 0,00
3. 125% 4 12,33 £ 0,35
4 25% 4 13,86 £ 0,20

5. 50% 4 15,05 £ 0,17

Data hasil penelitian dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Shapiro  Wilk
menunjukkan nilai signifikansi p>0,05, artinya data
terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uiji
homogenitas dengan menggunakan uji Levene.
Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi p>0,05, artinya bahwa data homogen.
Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen sehingga
dilakukan uji statistik parametrik yaitu one way
anova.

Hasil uji one way anova didapatkan nilai
signifikansi p<0,05 sehingga dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap seluruh kelompok penelitian dalam
menghambat pertumbuhan bakteri F. nucleatum.
Kemudian data diuji menggunakan post hoc LSD
untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda.
Hasil uji post hoc LSD didapatkan p<0,05 yang
artinya ada perbedaan yang signifikan antar
kelompok (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil uji post hoc LSD

Kelompok K (+) K(-) 12,5% 25% 50%

K(+) - 0,000* 0,000 0,000* 0,000*
K(-) - 0,000* 0,000* 0,000*
12,5% - 0,000* 0,000*
25% - 0,000*
50% -
Keterangan :

* = Berbeda signifikan

K (+) = Kontrol positif

K(-) = Kontrol negatif

12,5% = Pasta gigi yang mengandung esktrak
biji kopi robusta konsentrasi 12,5%

25% = Pasta gigi yang mengandung esktrak
biji kopi robusta konsentrasi 25%

50% = Pasta gigi yang mengandung esktrak
biji kopi robusta konsentrasi 50%

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pasta gigi yang mengandung ekstrak biji kopi
robusta (Coffea canephora) dengan konsentrasi
12,5%, 25%, dan 50% memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri F. nucleatum
yang dibuktikan dengan terbentuknya zona
hambat berwarna jernih di sekeliling Iubang
sumuran. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hakima et al. (2020) yang
membuktikan bahwa ekstrak biji kopi robusta
konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% memiliki
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daya hambat terhadap bakteri F. nucleatum [4].
Penelitian  lainnya yang dilakukan oleh
Wulandari et al. (2023) juga membuktikan
bahwa pasta gigi yang mengandung ekstrak biji
kopi robusta konsentrasi 12,5%, 25%, dan 50%
mampu menghambat pertumbuhan bakteri P.
gingivalis [5].

Kemampuan pasta gigi yang
mengandung ekstrak biji kopi robusta dalam
menghambat bakteri F. nucleatum yang
ditunjukkan pada penelitian ini kemungkinan
karena adanya kandungan senyawa aktif yang
berperan sebagai antibakteri. Penelitian oleh
Hakima et al, (2020) menyebutkan bahwa
senyawa aktif yang berperan sebagai
antibakteri yang terkandung dalam biji kopi
robusta adalah kafein, trigonelin, flavonoid dan
asam klorogenat [4]. Selain itu, ada senyawa
aktif lain yang berperan sebagai antibakteri
yakni saponin, triterpenoid dan tanin [15].
Senyawa-senyawa tersebut memiliki
mekanisme yang berbeda dalam proses
menghambat pertumbuhanbakteri.

Kafein merupakan senyawa alkaloid
methilxanthine yang memiliki bentuk seperti
kristal berwarna putih, menggumpal, pahit dan
tidak memiliki bau [16]. Kafein yang
terkandung dalam biji kopi robusta sebesar
1,5-2,5 g/100g [17]. Aktivasi senyawa biologis
alkaloid dipengaruhi oleh gugus basa yang
mengandung nitrogen. Apabila gugus basa
tersebut berkontak dengan bakteri maka akan
bereaksi dengan DNA bakteri dan asam
amino penyusun dinding sel [4]. Suatu
senyawa alkaloid yang bersifat basa akan
bereaksi dengan senyawa asam yang akan
menyebabkan perubahan struktur dari asam
nukleat. Reaksi ini akan merubah susunan
rantai DNA sehingga menimbulkan perubahan
terhadap keseimbangan  genetik  yang
menyebabkan DNA rusak. DNA yang
mengalami  kerusakan akan mendorong
terjadinya lisis pada inti sel bakteri sehingga
bakteri akan inaktif dan hancur [5]. Dalam
penelitian yang sudah dilakukan Woziwodzka
et al. (2022) membuktikan bahwa kafein
memodulasi aktivitas  antibiotik  terhadap
patogen gram negatif [18].

Trigonelin merupakan senyawa
alkaloid piridin yang berasal dari turunan atom
nitrogen pada asam nikotinat [19]. Kandungan
trigonelin pada biji kopi robusta yaitu sebesar
0.6-0.7 g/100g [17]. Dalam penelitian ini
meskipun kandungan trigonelin tidak terlalu
besar pada biji kopi robusta nhamun mampu
memberi efek antibakteri dan dapat

menurunkan serta menghambat pertumbuhan
koloni bakteri plak. Hal ini karena senyawa
trigonelin dan turunannya mempunyai
kandungan antibakteri tertinggi terhadap bakteri
patogen rongga mulut. Senyawa ini bekerja
sebagai antibakteri dengan cara menghambat
sintesis enzim dan protein bakteri. Selain itu,
trigonelin juga menyebabkan
ketidakseimbangan fungsi metabolisme bakteri
dengan cara mengganggu stabilitas membran
sitoplasma [10]. Pernyataan diatas juga
didukung oleh penelitian Maheswari et al. (2016)
yang menyatakan bahwa kadar trigonelin yang
hanya 1,18% pada ekstrak biji kopi robusta
dapat menurunkan pertumbuhan bakteri plak
[20].

Flavonoid adalah senyawa kimia turunan
dari  2-phenyl-benzyl-y-pyrone  serta  masuk
kelompok polifenol. Senyawa ini berperan penting
sebagai antibakteri yang didukung oleh penelitian
Hasanah & Gultom (2020) bahwa senyawa
flavonoid pada ekstrak metanol daun kirinyuh
terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri MDR (Multi Drug Resistant) [21]. Proses
penghambatan  pertumbuhan bakteri pada
flavonoid melalui 3 mekanisme. Mekanisme
pertama yaitu menghambat sintesis asam nukleat
yakni menghambat pembentukan DNA dan RNA
dengan cara cincin A dan B pada senyawa
flavonoid menumpuk basa asam nukleat pada
proses interkelasi. Selain itu juga dapat
menimbulkan kerusakan permeabilitas dindingsel.
Mekanisme kedua yakni menghambat fungsi
membran sel dengan membentuk senyawa
kompleks yang berasal dari protein ekstraseluler
dan terlarut sehingga menyebabkan membran sel
dan senyawa intraseluler rusak. Mekanisme
terakhir yaitu menghambat metabolisme energi
dengan cara mencegah produksi energi di
membran sitoplasma serta menghambat motilitas
bakteri yang berperan penting dalam aktivitas
antimikroba dan protein ekstraseluler [5,22,23].

Asam klorogenat merupakan senyawa
fenolik yang masuk dalam keluarga ester.
Senyawa asam klorogenat merupakan senyawa
yang paling banyak dimiliki oleh biji kopi robusta
dibandingkan dengan biji kopi lainnya yaitu sekitar
6,1-11,3mg/gram biji kopi [24]. Senyawa asam
klorogenat memiliki kemampuan sebagai zat
antibakteri yang bekerja dengan cara merusak
dinding sel bakterii Asam klorogenat akan
menyebabkan penurunan fungsi pertahanan
sehingga terjadi kebocoran nukleotida, hal ini
karena adanya efek anti bakteri yang dapat
meningkatkan permeabilitas membran luar dan
membran plasma [5]. Asumsi diatas didukung oleh
penelitian Yosboonruang (2022) tentang aktivitas
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antibakteri pada ekstrak daun kopi robusta
(RLE) yang menyatakan bahwa asam
klorogenat (CGA) merupakan komponen
utama dari RLE yang dapat menghambat bakteri
Staphylococcus  aureus, Bacillus  subtilis,
Escherichia coli, dan Salmonella typhimurium
masing-masing sebesar 6.25, 12.5, 12.5 and
12.5 mg/ml dengan menggunakan uji minimum
inhibitory concentrations (MICs) dari RLE. RLE
secara efektif merusak integritas membran sel
bakteri dan menggangu permeabilitas membran
sel bakteri [25].

Mekanisme kerja saponin dantriterpenoid
sebagai antibakteri sama yakni merusak porin
(Protein  Trans Membrane) dengan cara
membentuk ikatan polimer kuat yang nantinya
bereaksi dengan porin pada membran luar
dinding sel bakteri. Tanin bekerja dengan cara
menginaktifkan adhesin mikrob pada inang yang
terletak pada permukaan sel dan ezim serta
menggangu transpor protein pada lapisan
dalam sel sehingga menyebabkan pertumbuhan
bakteri terhambat. Selain itu, tanin juga
menyebabkan kerusakan dinding sel karena
senyawa ini memiliki target terhadap polipeptida
dinding sel [15]. Asumsi tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Rini et al. (2017)
tentang senyawa metabolit sekunder seperti
glikosida (fenol), alkaloid, saponin, tanin, dan
triterpenoid yang terkandung pada ekstrak buah
kawista memiliki kemampuan antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli [26].

Hasil penelitan pada kelompok kontrol
positif dengan menggunakan pasta gigi kopi
arabika terbukti memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri F.nucleatum
lebih besar dibandingkan dengan pasta gigi
yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
konsentrasi 50%. Hal ini kemungkinan karena
kandungan =zat aktif kopi arabika yang
ditambahkan dalam pasta gigi tersebut lebih
banyak. Pada penelitan yang dilakukan
sebelumnya oleh Aryadi et al. (2020)
membuktikan bahwa kandungan kafein yang
berperan sebagai antibakteri pada kopi robusta
lebih banyak sekitar 2,15% dibandingkan
dengan kopi arabika yaitu hanya sebesar 1,77%
[27]. Asam klorogenat yang dimiliki biji kopi
robusta juga lebih banyak dibandingkan dengan
biji kopi lainnya yaitu sekitar 6,1-11,3 mg per
gram biji kopi [24]. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2017)
dengan membandingkan sifat antibakteri antara
kopi robusta dan kopi arabika terhadap bakteri
Lactobacillus acidophilus. Penelitian diatas
menunjukkan bahwa kopi robusta mempunyai

aktivitas bakteriostatik yang lebih baik, hal ini
diduga karena adanya perbedaan besar pada
konsentrasi senyawa aktif yang terkandung pada
kopi robusta dibandingkan dengan kopi arabika
[28].

Pada kelompok kontrol negatif dengan
menggunakan pasta plasebo tidak terlihat
pembentukan zona hambat yang ditunjukkan
dengan adanya zona jernih di sekeliling lubang
sumuran. Hal ini karena pasta gigi plasebo tidak
mengandung  bahan-bahan  yang  bersifat
antibakteri. Bahan-bahan yang digunakan adalah
bahan dasar pembuatan pasta gigi seperti
magnesium karbonat, kalsium karbonat, gliserin,
propilen glikol, trietanolamin, oleum menthae
piperithae, dan aquades steril yang tidak memiliki
kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri.

Hasil dari penelitian ini yaitu konsentrasi
yang membentuk diameter zona hambat yang
paling besar diantara ketiga konsentrasi yangdiuiji
adalah konsentrasi 50%. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Moreira et al. (2021) dan
Andreou et al. (2020) yang menyatakan bahwa
konsentrasi ekstrakmengacu pada jumlah ekstrak
yang ada dalam suatu larutan atau campuran
tertentu. Efekkonsentrasi ekstrak dapat bervariasi
tergantung pada pengaplikasiannya, tetapi
beberapapenelitian menyebutkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak maka menunjukkan
senyawa aktif yang lebih tinggi [29,30].

Simpulan dan Saran

Pasta gigi yang mengandung ekstrak biji
kopi robusta dengan konsentrasi 12,5%, 25%,
dan  50% memiliki kemampuan  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri F. nucleatum.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk menentukan Minimum Inhibitory
Concentration (MIC) dan Minimum Bakterisidal
Concentration (MBC); biokompatibilitas pasta gigi
yang mengandung ekstrak biji kopi robusta
terhadap jaringan rongga mulut; uji in vivo dan
klinis; serta efektifitas pasta gigi yang
mengandung ekstrak biji kopi robusta terhadap
pertumbuhan jamur di rongga mulut.
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